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Abstract. The implementation of information technology in outpatient healthcare administration has become a
strategic approach to improving service efficiency and quality in healthcare facilities. Administrative processes
that are still managed manually often lead to various problems, including long waiting times, data recording
errors, and service delays. This study aims to comprehensively review the application of information technology
in outpatient healthcare administration based on previous scholarly studies. This research employs a literature
review method by examining national and international journal articles, books, and relevant policy documents.
Literature searches were conducted through several online databases using specific inclusion criteria and
analyzed through thematic analysis and narrative synthesis. The findings indicate that the use of information
technology, such as electronic registration systems, electronic medical records, and healthcare management
information systems, significantly improves administrative efficiency, data accuracy and integration, and
managerial decision-making. Furthermore, information technology contributes to higher patient satisfaction and
improved outpatient service performance. However, several challenges remain, particularly related to human
resource readiness, infrastructure availability, and data security issues. Therefore, strong policy support,
continuous capacity building, and systematic evaluation are required to ensure the optimal implementation of
information technology in outpatient healthcare administration.

Keywords: Health Information Systems; Healthcare Administration; Information Technology; Outpatient
Services; Service Management.

Abstrak. Penerapan teknologi informasi dalam administrasi pelayanan kesehatan rawat jalan menjadi salah satu
upaya strategis untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan di fasilitas kesehatan. Administrasi yang
masih dilakukan secara manual sering menimbulkan berbagai permasalahan, seperti antrean panjang, kesalahan
pencatatan data, serta keterlambatan pelayanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif
penerapan teknologi informasi dalam administrasi pelayanan kesehatan rawat jalan berdasarkan hasil-hasil
penelitian terdahulu. Metode penelitian yang digunakan adalah kajian pustaka dengan menelaah jurnal ilmiah
nasional dan internasional, buku, serta dokumen kebijakan yang relevan. Penelusuran literatur dilakukan melalui
beberapa basis data daring dengan kriteria inklusi tertentu, kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik dan
sintesis naratif. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi, seperti sistem pendaftaran
elektronik, rekam medis elektronik, dan sistem informasi manajemen kesehatan, mampu meningkatkan efisiensi
administrasi, akurasi dan integrasi data pasien, serta mendukung pengambilan keputusan manajerial. Selain itu,
teknologi informasi juga berkontribusi terhadap peningkatan kepuasan pasien dan kinerja pelayanan rawat jalan.
Meskipun demikian, implementasi teknologi informasi masih menghadapi tantangan, terutama terkait kesiapan
sumber daya manusia, infrastruktur, dan keamanan data. Oleh karena itu, diperlukan dukungan kebijakan,
peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta evaluasi berkelanjutan agar penerapan teknologi informasi
dapat berjalan optimal.

Kata Kunci: Administrasi Kesehatan; Manajemen Pelayanan; Pelayanan Rawat Jalan; Sistem Informasi
Kesehatan; Teknologi Informasi.

1. LATAR BELAKANG

Pelayanan kesehatan rawat jalan merupakan salah satu bentuk pelayanan yang paling
banyak diakses oleh masyarakat karena berhubungan langsung dengan kebutuhan
pemeriksaan, pengobatan, dan konsultasi medis secara rutin. Dalam praktiknya, kualitas
pelayanan rawat jalan tidak hanya ditentukan oleh kompetensi tenaga medis, tetapi juga sangat

dipengaruhi oleh sistem administrasi yang mendukung proses pelayanan tersebut. Administrasi
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yang lambat, tidak terintegrasi, dan masih dilakukan secara manual sering kali menimbulkan
berbagai permasalahan, seperti antrean panjang, kesalahan pencatatan data pasien,
keterlambatan pelayanan, serta rendahnya tingkat kepuasan pasien (Laudon & Laudon, 2020).

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai
sektor, termasuk sektor kesehatan. Pemanfaatan teknologi informasi dalam administrasi
pelayanan kesehatan menjadi salah satu strategi penting untuk meningkatkan efisiensi,
efektivitas, dan akurasi pengelolaan layanan. Berbagai bentuk teknologi informasi, seperti
sistem informasi manajemen rumah sakit (SIMRS), electronic medical record (EMR), sistem
pendaftaran online, dan aplikasi manajemen pelayanan, telah banyak diterapkan di fasilitas
kesehatan untuk mendukung pelayanan rawat jalan. Penerapan teknologi tersebut
memungkinkan proses administrasi dilakukan secara lebih cepat, terintegrasi, dan transparan.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi dalam
administrasi pelayanan kesehatan rawat jalan mampu meningkatkan efisiensi waktu pelayanan,
memperbaiki kualitas data pasien, serta mendukung pengambilan keputusan manajerial yang
lebih tepat (DeLone & McLean, 2003; Handayani et al., 2019). Selain itu, penggunaan sistem
informasi yang terintegrasi juga berkontribusi terhadap peningkatan kepuasan pasien dan
tenaga kesehatan karena alur pelayanan menjadi lebih jelas dan terstruktur. Namun demikian,
implementasi teknologi informasi di bidang kesehatan tidak selalu berjalan optimal dan masih
menghadapi berbagai tantangan.

Beberapa kendala yang sering diidentifikasi dalam literatur antara lain keterbatasan
sumber daya manusia yang memiliki kompetensi teknologi informasi, kesiapan infrastruktur,
biaya implementasi dan pemeliharaan sistem, serta resistensi pengguna terhadap perubahan
sistem kerja dari manual ke digital. Selain itu, isu keamanan dan kerahasiaan data pasien juga
menjadi perhatian penting dalam penerapan teknologi informasi di sektor kesehatan. Kondisi
ini menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan teknologi informasi dalam administrasi
pelayanan rawat jalan tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada
faktor organisasi, sumber daya manusia, dan kebijakan pendukung.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan kajian pustaka yang komprehensif untuk
menelaah berbagai konsep, temuan, dan hasil penelitian terdahulu terkait penerapan teknologi
informasi dalam administrasi pelayanan kesehatan rawat jalan. Kajian ini penting untuk
memperoleh gambaran menyeluruh mengenai manfaat, tantangan, serta faktor-faktor penentu
keberhasilan implementasi teknologi informasi di bidang tersebut. Dengan demikian, hasil
kajian pustaka ini diharapkan dapat menjadi rujukan akademik dan praktis bagi pengelola

fasilitas kesehatan, pembuat kebijakan, serta peneliti selanjutnya dalam upaya meningkatkan
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kualitas administrasi pelayanan kesehatan rawat jalan melalui pemanfaatan teknologi

informasi.

2. KAJIAN TEORITIS
Konsep Teknologi Informasi dalam Pelayanan Kesehatan

Teknologi informasi dalam pelayanan kesehatan merujuk pada pemanfaatan perangkat
keras, perangkat lunak, jaringan, serta sistem informasi untuk mengelola, memproses, dan
mendistribusikan data serta informasi kesehatan secara efektif (World Health Organization,
2016). Dalam konteks pelayanan kesehatan, teknologi informasi berperan sebagai alat
pendukung utama dalam pengambilan keputusan klinis maupun manajerial, peningkatan
kualitas pelayanan, serta efisiensi operasional organisasi kesehatan. Sistem informasi
kesehatan dirancang untuk mengintegrasikan berbagai proses pelayanan, mulai dari
pendaftaran pasien, pencatatan rekam medis, hingga pelaporan dan evaluasi kinerja pelayanan.

Pemanfaatan teknologi informasi di sektor kesehatan tidak hanya berfokus pada aspek
teknis, tetapi juga mencakup dimensi organisasi dan sumber daya manusia. Penerapan sistem
informasi kesehatan yang baik menuntut adanya keselarasan antara teknologi, prosedur kerja,
dan kompetensi pengguna. Oleh karena itu, teknologi informasi dipandang sebagai bagian dari
sistem sosio-teknis yang keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh kesiapan organisasi, budaya
kerja, serta dukungan kebijakan manajemen. Dalam pelayanan kesehatan modern, teknologi
informasi menjadi instrumen strategis untuk meningkatkan mutu layanan, keselamatan pasien,
dan akuntabilitas institusi kesehatan.

Administrasi Pelayanan Kesehatan Rawat Jalan

Administrasi pelayanan kesehatan rawat jalan merupakan rangkaian aktivitas
pengelolaan yang berkaitan dengan proses pelayanan pasien yang tidak memerlukan perawatan
inap. Administrasi ini mencakup berbagai kegiatan, antara lain pendaftaran pasien, pengelolaan
data identitas dan rekam medis, penjadwalan pelayanan, pengelolaan antrean, serta pencatatan
dan pelaporan pelayanan. Kualitas administrasi rawat jalan sangat menentukan kelancaran alur
pelayanan dan pengalaman pasien dalam mengakses layanan kesehatan.

Dalam praktiknya, sistem administrasi rawat jalan yang masih dilakukan secara manual
sering menghadapi berbagai kendala, seperti duplikasi data, kesalahan pencatatan,
keterlambatan pelayanan, dan kesulitan dalam penelusuran riwayat pasien. Kondisi tersebut
dapat berdampak pada menurunnya efisiensi pelayanan serta meningkatnya beban kerja tenaga

kesehatan. Oleh karena itu, pengelolaan administrasi rawat jalan yang efektif dan terstruktur
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menjadi kebutuhan mendesak bagi fasilitas pelayanan kesehatan dalam upaya meningkatkan
kualitas layanan dan kepuasan pasien.
Penerapan Teknologi Informasi dalam Administrasi Pelayanan Rawat Jalan

Penerapan teknologi informasi dalam administrasi pelayanan rawat jalan umumnya
diwujudkan melalui penggunaan sistem informasi terintegrasi, seperti Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), sistem informasi Puskesmas, electronic medical record
(EMR), serta aplikasi pendaftaran dan antrean berbasis digital (Sabarguna, 2018; Kruse et al.,
2018). Sistem-sistem tersebut dirancang untuk mengotomatisasi proses administrasi,
mengintegrasikan data antar unit pelayanan, serta menyediakan informasi secara real time bagi
tenaga kesehatan dan manajemen.

Berbagai studi dalam literatur menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi
mampu meningkatkan efisiensi administrasi rawat jalan melalui percepatan proses pendaftaran,
pengurangan waktu tunggu pasien, serta peningkatan akurasi data (Nguyen et al., 2014;
Setyawan & Lestari, 2020). Selain itu, sistem informasi yang terintegrasi memungkinkan
pengelolaan data pasien yang lebih sistematis dan mendukung kontinuitas pelayanan. Dari
perspektif manajerial, pemanfaatan teknologi informasi juga membantu dalam penyusunan
laporan, pemantauan kinerja pelayanan, serta pengambilan keputusan berbasis data.
Tantangan dan Hambatan Implementasi Teknologi Informasi

Meskipun memiliki berbagai manfaat, implementasi teknologi informasi dalam
administrasi pelayanan kesehatan rawat jalan masih menghadapi sejumlah tantangan. Salah
satu hambatan utama adalah keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi
dalam pengoperasian dan pengelolaan sistem informasi. Kurangnya pelatihan dan
pendampingan bagi pengguna sering menyebabkan sistem yang telah diterapkan tidak
dimanfaatkan secara optimal.

Selain itu, kesiapan infrastruktur teknologi, seperti ketersediaan perangkat keras,
jaringan, dan dukungan teknis, juga menjadi faktor penentu keberhasilan implementasi. Biaya
pengadaan dan pemeliharaan sistem informasi sering kali menjadi kendala bagi fasilitas
kesehatan dengan keterbatasan anggaran. Di sisi lain, resistensi terhadap perubahan dari sistem
manual ke sistem digital serta kekhawatiran terhadap keamanan dan kerahasiaan data pasien
turut mempengaruhi penerimaan teknologi informasi. Oleh karena itu, keberhasilan penerapan
teknologi informasi dalam administrasi pelayanan rawat jalan memerlukan pendekatan yang

komprehensif, melibatkan aspek teknis, organisasi, dan kebijakan secara terpadu.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (library research), yaitu metode
penelitian yang dilakukan dengan cara menelaah, mengkaji, dan menganalisis berbagai sumber
pustaka yang relevan dengan topik penelitian. Metode ini dipilih karena tujuan penelitian
adalah untuk memperoleh pemahaman komprehensif mengenai penerapan teknologi informasi
dalam administrasi pelayanan kesehatan rawat jalan berdasarkan temuan dan pemikiran ilmiah
yang telah dipublikasikan sebelumnya.

Sumber data dalam kajian pustaka ini berasal dari jurnal ilmiah nasional dan
internasional, buku teks, serta dokumen kebijakan yang berkaitan dengan teknologi informasi
kesehatan dan administrasi pelayanan rawat jalan. Penelusuran literatur dilakukan melalui
beberapa basis data daring, seperti Google Scholar, Garuda, dan database jurnal nasional
terakreditasi, dengan menggunakan kata kunci antara lain “teknologi informasi kesehatan”,
“administrasi pelayanan kesehatan”, “pelayanan rawat jalan”, “sistem informasi kesehatan”,
dan istilah lain yang relevan.

Literatur yang dikaji dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi tertentu. Kriteria
inklusi meliputi artikel ilmiah yang membahas penerapan teknologi informasi dalam konteks
pelayanan kesehatan, khususnya administrasi pelayanan rawat jalan, serta diterbitkan dalam
lima hingga sepuluh tahun terakhir. Adapun kriteria eksklusi mencakup literatur yang tidak
relevan dengan fokus penelitian, bersifat populer nonilmiah, atau tidak menyediakan informasi
yang memadai untuk dianalisis secara akademik.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik dan
sintesis naratif. Analisis tematik dilakukan dengan cara mengelompokkan temuan-temuan dari
berbagai literatur ke dalam tema-tema utama yang berkaitan dengan manfaat, bentuk
penerapan, serta tantangan teknologi informasi dalam administrasi pelayanan kesehatan rawat
jalan. Selanjutnya, sintesis naratif digunakan untuk mengintegrasikan dan membandingkan
hasil-hasil kajian tersebut sehingga diperoleh pemahaman yang utuh dan sistematis. Hasil
analisis ini kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif-analitis pada bagian hasil dan

pembahasan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai literatur yang relevan, diperoleh sejumlah
temuan utama terkait penerapan teknologi informasi dalam administrasi pelayanan kesehatan
rawat jalan. Temuan-temuan tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam beberapa tema utama
untuk memudahkan analisis dan pembahasan secara sistematis.

Peningkatan Efisiensi Administrasi Pelayanan Rawat Jalan

Sebagian besar literatur yang dikaji menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi
memberikan dampak positif terhadap efisiensi administrasi pelayanan rawat jalan. Penggunaan
sistem pendaftaran elektronik, sistem antrean digital, serta sistem informasi manajemen rumah
sakit memungkinkan proses administrasi dilakukan dengan lebih cepat dan terstruktur. Hal ini
berdampak pada pengurangan waktu tunggu pasien serta peningkatan kelancaran alur
pelayanan.

Teknologi informasi juga membantu mengurangi beban administratif tenaga kesehatan,
karena proses pencatatan dan pengelolaan data tidak lagi dilakukan secara manual. Dengan
demikian, tenaga kesehatan dapat lebih fokus pada aspek pelayanan klinis. Efisiensi
administrasi ini menjadi salah satu indikator penting dalam peningkatan mutu pelayanan rawat
jalan, sebagaimana dilaporkan dalam berbagai studi terdahulu.

Peningkatan Akurasi dan Integrasi Data Pasien

Temuan lain yang menonjol dalam literatur adalah peningkatan akurasi dan integrasi data
pasien melalui pemanfaatan teknologi informasi. Sistem rekam medis elektronik dan basis data
terintegrasi memungkinkan penyimpanan dan pengelolaan informasi pasien secara lebih
sistematis dan minim kesalahan. Data pasien dapat diakses dengan lebih mudah oleh unit
pelayanan terkait, sehingga mengurangi risiko kehilangan atau duplikasi data.

Integrasi data ini juga mendukung kesinambungan pelayanan, terutama bagi pasien rawat
jalan yang membutuhkan kunjungan berulang. Informasi riwayat medis yang tersimpan dengan
baik dapat menjadi dasar pengambilan keputusan klinis yang lebih tepat. Dengan demikian,
teknologi informasi berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pelayanan serta keselamatan
pasien.

Dampak terhadap Kepuasan Pasien dan Kinerja Pelayanan

Literatur yang dikaji menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi dalam
administrasi pelayanan rawat jalan turut berdampak pada peningkatan kepuasan pasien (Davis,
1989; Handayani et al., 2019). Kemudahan dalam proses pendaftaran, transparansi alur

pelayanan, serta kecepatan pelayanan menjadi faktor-faktor yang dinilai positif oleh pasien.

574 Jurnal Publikasi Sistem Informasi dan Manajemen Bisnis - Volume. 5, Nomor. 1 Januari 2026



e-ISSN: 2808-8980; p-ISSN: 2808-9383, Hal 569-577

Pengalaman pelayanan yang lebih tertata dan efisien cenderung meningkatkan persepsi pasien
terhadap kualitas layanan kesehatan.

Dari sisi organisasi, penerapan teknologi informasi juga berdampak pada peningkatan
kinerja pelayanan. Sistem informasi menyediakan data dan laporan yang dapat digunakan oleh
manajemen untuk memantau kinerja pelayanan, mengidentifikasi permasalahan, serta
merumuskan kebijakan perbaikan. Dengan dukungan data yang akurat dan real time,
pengelolaan pelayanan rawat jalan dapat dilakukan secara lebih efektif dan berbasis bukti.
Tantangan Implementasi dalam Praktik Pelayanan Kesehatan

Meskipun memiliki berbagai manfaat, hasil kajian pustaka juga menunjukkan adanya
tantangan dalam implementasi teknologi informasi pada administrasi pelayanan rawat jalan.
Keterbatasan kompetensi sumber daya manusia, khususnya dalam penguasaan teknologi
informasi, masih menjadi kendala utama. Tanpa pelatihan yang memadai, sistem yang telah
diterapkan berpotensi tidak dimanfaatkan secara optimal.

Selain itu, kesiapan infrastruktur dan dukungan manajerial sangat mempengaruhi
keberhasilan penerapan teknologi informasi. Fasilitas kesehatan dengan keterbatasan anggaran
sering menghadapi kesulitan dalam pengadaan dan pemeliharaan sistem informasi. Isu
keamanan dan kerahasiaan data pasien juga menjadi perhatian penting yang perlu ditangani
melalui kebijakan dan sistem pengamanan yang memadai (World Health Organization, 2021).
Oleh karena itu, hasil kajian ini menegaskan bahwa penerapan teknologi informasi dalam
administrasi pelayanan rawat jalan memerlukan pendekatan yang menyeluruh, tidak hanya

berfokus pada aspek teknologi, tetapi juga pada faktor organisasi dan kebijakan pendukung.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kajian pustaka yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan teknologi informasi dalam administrasi pelayanan kesehatan rawat jalan memiliki
peran strategis dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kualitas pelayanan. Berbagai
literatur menunjukkan bahwa pemanfaatan sistem informasi, seperti sistem pendaftaran
elektronik, rekam medis elektronik, dan sistem informasi manajemen kesehatan, mampu
mempercepat proses administrasi, mengintegrasikan data pasien, serta mendukung
pengambilan keputusan manajerial yang lebih berbasis data. Dampak positif tersebut tidak
hanya dirasakan oleh pihak pengelola fasilitas kesehatan, tetapi juga oleh pasien melalui

peningkatan kepuasan dan pengalaman pelayanan yang lebih baik.
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Meskipun demikian, kajian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan
teknologi informasi dalam administrasi pelayanan rawat jalan masih menghadapi sejumlah
tantangan. Keterbatasan kompetensi sumber daya manusia, kesiapan infrastruktur, dukungan
manajemen, serta isu keamanan dan kerahasiaan data pasien menjadi faktor-faktor yang perlu
mendapat perhatian serius. Oleh karena itu, penerapan teknologi informasi tidak dapat
dipandang semata-mata sebagai upaya teknis, melainkan harus didukung oleh kebijakan
organisasi yang jelas, pelatihan berkelanjutan bagi tenaga kesehatan, serta komitmen
manajemen dalam menyediakan sumber daya yang memadai.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar fasilitas pelayanan kesehatan memperkuat
strategi implementasi teknologi informasi melalui peningkatan kapasitas sumber daya manusia,
pengembangan infrastruktur yang berkelanjutan, serta penyusunan kebijakan yang mendukung
pemanfaatan sistem informasi secara optimal. Selain itu, diperlukan evaluasi berkala terhadap
sistem yang diterapkan untuk memastikan kesesuaian dengan kebutuhan pelayanan rawat jalan.
Bagi peneliti selanjutnya, kajian ini dapat menjadi dasar untuk melakukan penelitian empiris
yang lebih mendalam guna menguji secara langsung dampak penerapan teknologi informasi
terhadap kinerja administrasi dan mutu pelayanan kesehatan rawat jalan di berbagai konteks

pelayanan.
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